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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dibeberapa SMP
Swasta Gugus 05 Tigaraksa Kabupaten Tangerang.
Adapun banyaknya sekolah yang dilaksanakan dalam
penelitian ini berjumlah 20 sekolah dibeberapa SMP
Swasta Gugus 05 Tigaraksa yang berada di daerah
Kecamatan Tigaraksa, Kabupaten Tangerang, Provinsi
Banten.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan selama delapan bulan
dari bulan Agustus 2020 hingga bulan Maret 2021, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
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Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

N Kegiatan Waktu Pelaksanaan
0
1. | Pembuatan
Instrumen
2. | Pengumpul
an data
3. | Observasi
4. | Penelitian
pengumpul
an data
5. | Pengolahan
data
6. | Munaqgosya
h
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian
survei dengan pendekatan kuantitatif. Metode survei yaitu
metode penelitian yang dilakukan pada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari
populasi tersebut, sehingga

sampel yang diambil dari

ditemukan kejadian-kejadian  relatif, distribusi, dan
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hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun
psikologis.!

Penelitian ini untuk menguji konsistensi teori dan
sesuai dengan penelitian terdahulu model penelitian yang
dilakukan bersifat empiris dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh dari variabel kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) PAI terhadap profesionalisme guru SMP
Swasta Gugus 05 Tigaraksa dalam melaksanakan kurikulum

2013.

C. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian.? Variabel juga
dinyatakan sebagai konsep mengenai atribut atau sifat yang
terdapat pada subjek penelitian yang dapat bervariasi secara
kuantitatif atau secara kualitatif.®> Adapun variabel yang

diteliti dalam penelitian ini meliputi 2 variabel yaitu:

! Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), 39

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: PT Rineka Cipta,2006), 118

¥ Saifudin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), 59
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1. Variabel bebas (Variabel X)

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
atau terikat.® Menurut Saifudin Azwar variabel bebas
adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi
variabel lain atau dapat dikatakan bahwa variabel bebas
adalah variabel yang pengaruhnya terhadap variabel lain
ingin diketahui.® Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) PAI.

2. Variabel terikat (variabel Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas.® Dalam penelitian ini sebagai variabel
terikat adalah profesionalisme guru SMP Swasta Gugus

05 Tigaraksa.

*Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), 39

> Saifudin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), 62

® Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), 39
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Apabila ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Penelitian populasi hanya dapat
dilakukan bagi populasi terhingga dan tidak terlalu
banyak.’

Populasi Berdasarkan pendapat tersebut maka
populasi dalam penelitian ini adalah 30 guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) di 20 SMP Swasta Gugus 05
Tigaraksa.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila Kkita
bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian

sampel. Yang dimaksud menggeneralisasikan adalah

7 Suharsimi Arikounto. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan
Praktik). (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 173
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mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang
berlaku bagi populasi.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan sampel kuota atau quota sample
yaitu dilakukan dengan tidak mendasarkan diri pada
strata atau daerah, tetapi mendasarkan diri pada jumlah
yang sudah ditentukan. Dalam mengumpulkan data,
peneliti  menghubungi  subjek yang  memenuhi
persyaratan ciri-ciri populasi, tanpa menghiraukan dari
mana asal subjek tersebut (asal masih dalam populasi).
Biasanya yang dihubungi adalah subjek yang mudah
ditemui, sehingga pengumpulan datanya mudah. Yang
penting diperhatikan di sini adalah terpenuhinya jumlah
yang telah ditetapkan.®

Sampel dalam penelitian ini  berjumlah 30
responden sesuai dengan jumlah atau kuota keseluruhan
guru PAI dari 20 sekolah SMP Swasta yang ada di

Gugus 05 Kecamatan Tigaraksa. Berikut ini adalah tabel

® Suharsimi Arikounto. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan

Praktik). (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 184-185
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responden dari 20 SMP Swasta Gugus 05 Tigaraksa

yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2

Data Responden SMP Swasta Gugus 05 Tigaraksa

No Nama Responden Unit Kerja

1 Yulisnia Widiarti SMP PGRI DARU

2 Ela Nur Laela SMP PGRI DARU

3 Yayah Surhayatun SMP AL FALAH

4 Abdul SMP AL FALAH

5 Rosita Hillianti SMP NURUL FALAH

6 Deden Gustian SMP PEMBANGUNAN 2

7 Novri Zein SMP PEMBANGUNAN 2

8 | Afia Tri Yuliani Solehat | SMP PEMBANGUNAN 2

9 Ida Agustuati SMP ISLAM NURUL IMAN

10 | Ade Tresnasih SMP ISLAM NURUL IMAN

11 | Ahmad Sofian SMP ISLAM PLUS INSAN RABBANI
12 | Ahmad Syechu SMP ISLAM PLUS INSAN RABBANI
13 | Tuti Alawiyah SMP MATLAUL ANWAR
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14 | Siti Kurniyasih SMP MATLAUL ANWAR

15 | Mulyadi SMP KORPRI TIGARAKSA

16 | Mamat Rahmat SMP PEMBANGUNAN TIGARAKSA
17 | Idris Suryana SMP PGRI 392 JALUPANG

18 | Sariman SMP PGRI 392 JALUPANG

19 | Ade Wawat Herawati SMP PUSTEK MITRA TIGARAKSA
20 | Euis Sustiawati SMP PUSTEK MITRA TIGARAKSA
21 | Arief Hidayat SMP RUHUL JADID

22 | Raisa Tri Rahayu SMP RUHUL JADID

23 | Titiek Kurnia Sari SMP STRADA TUNAS HARAPAN
24 | Sahim SMPS DEWI KUNTI -1

25 | Faradhisa SMPS DEWI KUNTI -1

26 | Ariyanto SMP ISLAM AL-MUBAROK

27 | Edi Husni Mubarok SMP IT AL-HUSEIN

28 | Ryan Caesar SMP IT AL-HUSEIN

29 | Husni Supriyana SMP IT NUR ANTIKA

30

Saefullah

SMP IT NUR ANTIKA
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Instrumen Penelitian

Pada dasarnya sebuah penelitian yaitu melakukan
pengukuran terhadap segala sesuatu yang terjadi dalam
lingkungan sosial maupun lingkungan alam. Pada prinsipnya
meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat
ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya
dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati.’ Dalam proses pengukuran
variabel yang akan diteliti, disusun dua format instrumen
penelitian, yaitu instrumen X digunakan untuk mengukur
variabel Kegiatan MGMP PAI dan instrumen Y digunakan
untuk mengukur variabel Profesionalisme Guru dalam
melaksanakan kurikulum 2013.

Adapun teknik pengukuran kedua variabel tersebut
menggunakan skala Likert yang digunakan dengan jumlah
skala 5. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang

° Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2009),148



144

tentang fenomena sosial.'® Penggunaan skala Likert dalam
kedua format instrumen variabel penelitian ini diberikan
kepada guru dengan bobot nilai sebagai berikut ini:

Tabel. 3.3
Ketentuan Skala Likert

No Pernyataan Skor
1 Selalu 5
2 Sering 4
3 Kadang-kadang 3
4 Jarang 2
5 Tidak pernah 1

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini akan
menggunakan alat ukur berupa pertanyaan-pertanyaan
(kuesioner atau angket). Selain itu juga, digunakan studi
dokumentasi guna melengkapi pengumpulan data yang
diperlukan dalam penelitian ini.

Adapun kisi-kisi instrumen dari masing-masing

variabel penelitian disajikan pada tabel berikut:

'% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2009),134
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Kisi-kisi Pengembangan Instrumen

Kegiatan MGMP PAI
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Variabel

Indikator

Sub Indikator

No. Item

Kegiatan
MGMP
PAI (X)

Bidang
kurikulum

N =

Pemahaman kurikulum
Klasifikasi materi PAI,

Penjabaran dalam topik-topik program
semester

2,3,4,5, 16,
17,19

Persiapan
mengajar

. Penyusunan program tahunan dan

program semester

Penyusunan program Satuan Pelajaran
Pembahasan tentang metodologi PAI
yang efektif dan efisien

Pembahasan tentang alat dan media
pembelajaran

Evaluasi
Pendidikan
Agama Islam

. Sistem evaluasi

Teknik evaluasi
Cara menyusun soal
Tindak lanjut hasil evaluasi

11, 12, 13,
20

Profesional
isme Guru

(Y)

Kemampuan
merancang
pembelajaran

Penguasaan bahan dan atau materi
bidang studi PAI

Mampu menyelenggarakan
administrasi sekolah (RPP, Silabus,
Pembuatan alat peraga)

21, 22, 27,
31, 36

Kemampuan
melaksanakan
pembelajaran

-

W

Pengelolaan kelas

Keterampilan memberi bantuan dan
bimbingan kepada peserta didik
Pengelolaan dan penggunaan media,
sumber serta metode belajar mengajar
Mampu memahami karakteristik dan
mengembangkan komunikasi peserta
didik

Memiliki wawasan tentang penelitian
pendidikan

23, 24, 25,
29, 37, 38
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1. Pendekatan pembelajaran
2. Mampu mendorong siswa untuk
bertanya
Kemampuan 3. Memberikan penguatan kepada siswa
menguasai 4. Mampu membimbing siswa ke dalam 26, 28, 30,
strategi - kelompok kecil 32,40
pembelajaran | 5 nengakhiri pembelajaran dengan
menarik
6. Mampu menyimpulkan pelajaran
bersama dengan siswa
Kemampuan 1. Memahami dan melaksanakan evaluasi | 33. 34, 35,
mengevaluasi hasil belajar siswa. 39

F. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam
penelitian ini banyaknya jumlah guru yang akan diteliti,
maka penelitian ini akan digunakan teknik pengumpulan data
berupa kuesioner atau angket, observasi dan dokumentasi.
1. Angket (kuesioner)

Peneliti ini menggunakan metode kuesioner atau
angket karna cocok digunakan bila jumlah responden
cukup banyak. Angket yang digunakan berupa angket
tertutup, yaitu sudah disediakan jawabannya, sehingga

responden tinggal memilih jawabannya.
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Karena masih dalam situasi pandemi Covid 19
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan
google forms dengan link

https://docs.google.com/forms/d/1BAjmxzI91GZwAYPEDb

9RcLouhNDbSpad XiwemtV5agFAY /edit?usp=drivesdk.

Dalam kegiatan ini peneliti melakukan penyebaran
angket atau kuesioner saat sesudahnya kegiatan MGMP.
Peneliti meminta para guru untuk mengisi angket dengan
mengirimkan link melalui Whatsapp Group yang sebagian
besar di dalam grup chat tersebut berisi para guru Agama

dari berbagai SMP Swasta di gugus 05 Tigaraksa.

. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan
yang dilakukan subyek. Dengan menggunakan observasi
ini, peneliti dapat lebih yakin terhadap data yang
didapatkannya.

Dalam kegiatan ini peneliti bertindak sebagai
partisipan pasif. Peneliti tidak melakukan tindakan yang

dapat mempengaruhi proses kegiatan yang sedang


https://docs.google.com/forms/d/1BAjmxzI9IGZwAYPEb9RcLouhNDbSpadXiw6mtV5qFAY/edit?usp=drivesdk
https://docs.google.com/forms/d/1BAjmxzI9IGZwAYPEb9RcLouhNDbSpadXiw6mtV5qFAY/edit?usp=drivesdk
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berlangsung dalam zoom meeting. Peneliti mengamati
jalannya proses Musyawarah Guru Mata Pelajaran PAI
tingkat gugus 05 Tigaraksa sambil mencatat kejadian dan
permasalahan yang terjadi selama kegiatan MGMP yang
dibimbing langsung oleh pengawas Departemen Agama
tingkat gugus 05 Tigaraksa. Hasil observasi peneliti
selanjutnya didiskusikan dengan pengawas Departemen
Agama tingkat gugus 05 Tigaraksa untuk kemudian
dianalisis sesudah kegiatan MGMP.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen yang di perlukan dapat berupa
tulisan, gambar atau karya-karya dari seseorang. Dengan
adanya dokumen akan lebih memperkuat data yang
diperoleh.

Dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini
yaitu dengan menggunakan foto atau gambar. Peneliti
mengambil foto atau gambar pada saat proses zoom

meeting berlangsung dengan cara mengambil tangkapan
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layar (screen shoot) sebagai bukti bahwa peneliti ikut
hadir dan berpartisipasi untuk mengamati proses kegiatan

MGMP berlangsung.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara yang dipakai
untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian.
Untuk menganalisa data tersebut, dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Validitas adalah  suatu  ukuran yang
menunjukkkan tingkat-tingktat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabilla mampu mengukur apa yang
di inginkan. Dalam penelitian ini suatu butir
pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-hitung > r-

tabel yang diperoleh melalui Df (Degree of
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Freedom).™ Nilai r,qp; dapat diperoleh dimana df
= n — 2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel atau
responden.
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas butir-butir instrumen
penelitian dilakukan dengan menggunakan alat
bantu komputer melalui program Microsoft Excel
2010. Untuk mendapatkan tingkat ketepatan
(keterandalan atau keajegan) pengujian reliabilitas
butir instrumen dalam penelitian ini digunakan
metode Croanbach’s Alpha, Alpha Cronbach atau
Cronbach’salpha merupakan teknik pengujian
reliabilitas suatu tes atau angket yang paling sering
digunakan pada tes-tes atau angket-angket yang
jawabannya berupa pilihan. Suatu kuesioner
dikatakan reliable jika nilai Croanbach’s Alpha >

0.600%,

1 Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistic Penelitian dengan
SPSS. (Yogyakarta: Andi, 2005), 67-68
' Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif. (Bandung: Alfabeta,

2018) . 192



151

Mencari Persamaan Regresi

Analisis regresi digunakan untuk
memprediksi  nilai  variabel dependen ()
berdasarkan nilai variabel independen (X). Adapun
perhitungan persamaan regresi linier dilakukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Y=a+bX
Keterangan :
Y = Nilai yang diprediksikan
a = Konstanta atau bila harga X =0
B = Koefesien regresi

X = Nilai variabel independen®?

2. Uji Persyaratan Analisis (Asumsi Klasik)

Dalam analisis regresi terdapat beberapa asumsi

yang harus dipenuhi. Asumsi-asumsi tersebut disebut

dengan asumsi klasik. Maka, sebelum melakukan teknik

analisis data dengan menggunakan analisis regresi, perlu

> Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif. (Bandung: Alfabeta,

2018), 300
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dilakukan pengujian-pengujian terlebih dahulu terhadap
regresi tersebut.

Berikut ini adalah langkah-langkah yang
digunakan untuk menguji model analisis dalam
penelitian ini:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dalam sebuah model regresi, nilai residual
dari regresi mempunyai distribusi yang normal. Jika
distribusi dari nilai residual tidak dapat dianggap
berdistribusi normal, maka dikatakan ada masalah
terhadap asumsi normalitas.

Dalam penelitian ini uji normalitas yang
dilakukan adalah dengan menggunakan uji
kolmogorov Smirnov kriterianya yaitu apabila nilai
P value yaitu asymp.sig (1-Tiled) lebih besar dari
0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi

normal.
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Selain uji Kolmogorov Smirnov uji normalitas
juga dilakukan dengan grafik. Salah satu caranya
dapat dilakukan dengan cara grafik histogram
dengan kriteria jika data real membentuk garis kurva
cenderung tidak simetri terhadap mean (U) maka
dapat dikatakan data berdistribusi tidak normal, dan
sebaliknya.™

Perhitungan dalam penelitian ini
menggunakan program komputer aplikasi SPSS
23.0 dengan menggunakan tata cara nonparametrik
> 1 sample KS, maka keluarlah hasil output
penelitian.

b. Uji Linearitas

Pengujian ini dimaksudkan untuk
mengetahui  apakah  persamaan regresi yang
diperoleh berbentuk linier atau tidak linier. Dengan
hipotesis statistik:

Ho:Y =—a+Bx

' Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Uji Hipotesis, (Yogyakarta:
CAPS, 2011), 84
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Hi:Y =o+Bx
Kriteria pengujian Linieritas regresi adalah :

Terima Ho jika Fhitung < Frabel maka regresi linier.

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel maka regresi tidak

linier. Persamaan regresi dinyatakan linier jika
menerima Ho.™

Perhitungan dalam penelitian ini
menggunakan program komputer aplikasi SPSS
23.0 dengan menggunakan tata cara analyze >
compare means > means, maka keluarlah hasil

output penelitian.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Keberartian Regresi
Uji Keberartian Regresi digunakan untuk
mengetahui  apakah persamaan regresi yang
diperoleh berarti atau tidak (signifikan). Hipotesis

statistik :

' Riduwan. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan
Peneliti Pemula. (Bandung: Alfabeta, 2013), 125
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Hop: p<0
H1:>0
Kriteria pengujian keberartian regresi adalah :

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti.

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak

berarti. Regresi dinyatakan berarti (signifikan) jika
menolak Ho.*

Perhitungan dalam penelitian ini
menggunakan program komputer aplikasi SPSS 23.0
dengan menggunakan tata cara regression > linear,
maka keluarlah hasil output penelitian.

b. Perhitungan Koefesien Korelasi

Menghitung koefisien korelasi product
moment (ryy) dari Pearson dengan rumus sebagai

berikut:

' Fedelina Herlin Rosavitri. “Pengaruh Kualitas Kegiatan

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA Terhadap Profesionalisme
Guru Ekonomi Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di Jakarta”.
Skripsi, UNJ, Jakarta, 2012. 41-42
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Xy

Iy = T
XTI Sy

Iy : Tingkat Keterikatan hubungan
>x : Jumlah skor dalam sebaran X
>y : Jumlah skor dalam sebaran Y

Interpretasi mengenai besarnya koefesien
korelasi positif adalah sebagai berikut:
0,800<ry<1 : sangat tinggi
0,600 < ry, < 0,800 : tinggi
0,400 < ryy < 0,600 : cukup
0,200 < ryy < 0,400 : rendah
0 < Iy < 0,200 : sangat rendah"’

Perhitungan koefisien korelasi juga dilakukan
untuk mengetahui tingkat keterikatan hubungan antara
variabel X dan variabel Y.* Perhitungan dalam penelitian
ini menggunakan program komputer aplikasi SPSS 23.0
dengan menggunakan rumus pearson.

c. Uji Keberartian Koefesien Korelasi (Uji T)

“Rahayu Kariadinata. Dasar-dasar Statistik Pendidikan. (Bandung:
Pustaka Setia, 2012), 309-310

® Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif. (Bandung: Alfabeta,
2018) . 272
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Untuk mengetahui signifikan koefisien korelasi

digunakan uji-t dengan rumus:
thitung - -z
‘/(l—xz)
Keterangan :
thing  © SKor signifikan koefisien korelasi
r . Koefisien korelasi product moment
n : Banyaknya data Hipotesis statistik
Hipotesis statistik :
Ho:p<0
Hi:p>0

Kriteria pengujian :

Tolak Ho jika thitung > ttabel, Maka koefisien korelasi

signifikan.

Terima Ho jika thitung < ttabel, maka koefisien korelasi

tidak signifikan.

Hal ini dilakukan pada taraf signifikan (o) = 0,05

dengan derajat kebebasan (DK) = n-2, jika Ho ditolak

maka koefisien korelasi signifikan.'®

¥ Riduwan. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan

Peneliti Pemula. (Bandung: Alfabeta, 2013), 138-139
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Perhitungan dalam penelitian ini menggunakan
program  komputer aplikasi SPSS 23.0 dengan
menggunakan tata cara regression > linear, maka

keluarlah hasil output penelitian.

d. Perhitungan Koefesien Determinasi
Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien
determinasi (penentu) yaitu untuk mengetahui besarnya
variasi variabel Y ditentukan oleh variabel X. Rumus
koefisien determinasi adalah sebagai berikut:
KD =1y

Keterangan :
KD : Koefesien Determinasi
r x - Koefesien Korelasi Product Moment™

Perhitungan dalam penelitian ini menggunakan
program komputer aplikasi SPSS 23.0 dengan
menggunakan tata cara regression > linear, maka

keluarlah hasil output penelitian.

%% Rahayu Kariadinata. Dasar-dasar Statistik Pendidikan. (Bandung:
Pustaka Setia, 2012), 330



